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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Aset tetap merupakan suatu aset berwujud yang memiliki manfaat ekonomis 

lebih dari satu tahun, digunakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan, dan tidak 

dimaksudkan untuk dijual kembali. Aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

dapat berupa gedung, perlatan, perlengkapan, mesin, kendaraan, dan lain sebagainya. 

Aset tetap ini yang nantinya akan membantu memperlancar kegiatan operasional 

perusahaan. 

Perumda Air Minum Kota Padang merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah 

Daerah yang bertujuan untuk memberikan pelayanan air minum bersih kepada 

masayarakat. Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, Perumda Air 

Minum Kota Padang memiliki aset tetap yang menjadi salah satu pendukung 

pendapatan perusahaan. Oleh kerena itu, perlu untuk dilakukannya pengauditan atas aset 

tetap perusahaan. Pengauditan aset tetap ini dilakukan oleh seorang auditor. Auditor 

yang nantinya akan memeriksa kewajaran atas aset tetap dalam laporan keuangan. 

Audit atas aset tetap menjadi bagian audit yang umum yang dilakukan KAP Jojo 

Sunarjo dan Rekan atas laporan keuangan Perumda Air Minum Kota Padang di awal 

masa audit. Berdasarkan prosedur audit yang telah dilakukan oleh KAP JSR, penulis 

dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain : 
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1. Prosedur audit yang telah dilaksanakan oleh auditor telah dilakukan sesuai 

dengan program audit yang telah dirancang sebelumnya. 

2. Auditor tidak melakukan pengujian pengendalian dengan alasan bahwa 

auditor memfokuskan untuk melakukan pengujian substantif dengan 

memperbanyak sampel yang diuji. Selain itu, auditor juga berpedoman pada 

asersi yang ingin dibuktikan. 

3. Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Perumda Air Minum Kota Padang 

telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Metode penyusutan 

untuk aset tetap juga telah konsisten dilakukan seperti periode sebelumnya, 

yaitu menggunakan Metode penyusutan garis lurus. Terkait dengan 

kapitalisasi aset tetap juga telah dijelaskan dengan baik. 

4. Pada tahap penyelesaian prosedur audit, auditor menyampaikan opini bahwa 

laporan keuangan Perumda Air Minum Kota Padang, khususnya untuk aset 

tetap telah disajikan dengan wajar oleh klien. 

 

5.2. Saran 

 Untuk menunjang kelancaran dalam pelaksanaan prosedur audit aset tetap untuk 

periode selanjutnya, maka saran penulis untuk Perumda Air Minum Kota Padang, 

sebagai berikut : 

1. Terkait aset tetap, sebaiknya Perumda Air Minum Kota Padang melakukan 

pengawasan fisik aset secara berkala untuk menjaga agar aset tetap dalam 

keadaan baik. 
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2. Terkait aset tetap yang dalam proses pembangunan atau perbaikan, 

sebaiknya perusahaan melakukan pengecekan berkala ke lapangan untuk 

melengkapi data terkait untuk prosedur audit. 

3. Untuk penambahan dan pengurangan aset tetap, sebaiknya dibuatkan 

daftarnya untuk satu periode laporan keuangan. 

Saran penulis untuk KAP Jojo Sunarjo dan Rekan selaku auditor bagi Perumda 

Air Minum Kota Padang, sebagai berikut :  

1. KAP sebaiknya lebih bertindak tegas dalam meminta klien untuk 

memberikan dokumen atau bukti pendukung terkait aset tetap Perumda Air 

Minum Kota Padang agar dapat memperlancar prosedur pengauditan. 

2. KAP sebaiknya juga melakukan pemeriksaan jika terdapat aset tetap yang 

telah diasuransikan oleh Perumda Air Minum Kota Padang. 

3. Dalam melakukan pengauditan, sebaiknya KAP menempatkan auditornya 

yang telah berpengalaman sebelumnya dalam mengaudit laporan keuangan 

di Perumda Air Minum Kota Padang karena keterlibatan tersebut dapat 

membantu memperlancar jalannya pengauditan di Perumda Air Minum Kota 

Padang. 
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